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Abstrak

Kemampuan penalaran merupakan kemampuan berpikir logis untuk menarik suatu kesimpulan berdasarkan
pernyataan sebelumnya. Kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari hasil tes peserta didik dalam
mengerjakan soal yang dibuat berdasarkan indikator kemampuan penalaran matematis. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis peserta didik pada materi aljabar. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan subjek penelitian adalah 3 peserta didik yang
dipilih dari 24 peserta didik kelas VII SMP Katolik Ambon berdasarkan hasil tes kemampuan penalaran
matematis pada materi aljabar dengan kategori kemampuan penalaran matematis tinggi, sedang dan rendah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dengan kemampuan penalaran matematis tinggi dapat
memenuhi setiap indikator kemampuan penalaran matematis. Peserta didik dengan kemampuan penalaran
matematis sedang mampu memenuhi 3 indikator kemampuan penalaran matematis. Peserta didik dengan
kemampuan penalaran matematis rendah tidak memenuhi semua indikator kemampuan penalaran
matematis..

Kata Kunci: aljabar, kemampuan penalaran

Abstract

Reasoning ability is the ability to think logically to draw a conclusion based on the previous statement.
Mathematical reasoning ability can be seen from the test results of students in working on questions made
based on indicators of mathematical reasoning ability. This study aims to describe students' mathematical
reasoning abilities in algebraic material. The type of research used was qualitative research with 3 students
selected from 24 class VII students of Ambon Catholic Junior High School based on the results of
mathematical reasoning ability tests on algebraic material with high, medium and low mathematical
reasoning ability categories. The results showed that subjects with high mathematical reasoning abilities
can fulfill each indicator of mathematical reasoning ability. Student with moderate category fulfilled 3
indicators of mathematical reasoning. Student with low mathematical reasoning abilities did not meet all
the indicators.
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1. Pendahuluan

Eksistensi matematika dalam kehidupan
sangat dibutuhkan untuk mengasah kemampuan
manusia, serta memberikan dampak baik yang
sejalan dengan perkembangan zaman hingga saat
ini. Namun banyak peserta didik yang memiliki
persepsi bahwa matematika sulit. Matematika
sering dianggap hanya pengenalan dan perhitungan
dengan rumus-rumus serta konsep matematika
secara verbal tanpa memiliki kemampuan untuk
menginterpretasikan kemampuan matematis dalam
kehidupan sehari-hari pada berbagai konteks.
Pembelajaran matematika telah diterapkan mulai
dari sekolah dasar yang berguna untuk mengasah
berpikir kritis, logis dan analitis agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran matematika dan
mempersiapkan peserta didik memiliki kompetensi
yang mampu memperoleh, mengelola dan
memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup
dalam situasi kondisi yang selalu berubah, tidak
pasti dan kompetitif (Kamarullah, 2017).

Kemampuan berpikir kritis, logis dan
analitis dapat terlihat dari kemampuan penalaran.
Oleh Kkarena itu, kemampuan penalaran harus
dilatih dalam pembelajaran matematika. Karena
kemampuan penalaran matematis merupakan
kemampuan yang sangat penting dan berperan
sangat baik dalam  menyelesaikan  dan
memecahkan permasalahan dalam matematika
(Gultom & Roesdiana, 2020)

Penalaran adalah suatu proses berpikir untuk
menarik kesimpulan atau membuat pernyataan
baru berdasarkan pernyataan sebelumnya yang
telah dibuktikan kebenarannya (Sumartini, 2015).
Menurut Ritonga (2022:28) penalaran dan
matematika tidak dapat dipisahkan satu sama lain
karena penyelesaian permasalahan matematika
memerlukan penalaran sedangkan kemampuan
penalaran dapat dilatih dengan belajar matematika.
Selain itu, Wibowo (2015) mengatakan bahwa
melalui pembelajaran matematika, cara berpikir
siswa diharapkan dapat berkembang dengan baik
karena matematika memiliki struktur keterkaitan
yang kuat dan jelas antara konsep. Dengan
demikian, matematika sangat memungkinkan
dapat meningkatkan kemampuan penalaran.

Hedriana (Satriani, 2020:194) menyatakan
bahwa kemampuan penalaran matematis adalah
kemampuan yang sangat bermanfaat bagi peserta
didik karena mengarahkan peserta didik membuat
prediksi  berdasarkan pengalaman sehingga,
mereka akan mendapatkan pengetahuan konsep
matematika yang Dbertautan. Maka dapat
disimpulkan bahwa penalaran juga merupakan
fondasi dalam pembelajaran matematika. Jika

kemampuan penalaran peserta didik tidak
ditekankan dalam proses pembelajaran
matematika, maka pembelajaran matematika bagi
peserta didik hanya akan menjadi sebuah materi
saja tanpa tahu makna dari matematika. Melalui
penalaran, peserta didik diharapkan dapat melihat
bahwa matematika merupakan kajian yang masuk
akal atau logis. Dengan demikian, peserta didik
merasa yakin bahwa matematika dapat dipahami,
dipikirkan, dibuktikan, dan dapat dievaluasi.

SMP Katolik Ambon merupakan salah satu
sekolah swasta favorit dan unggul di Kota Ambon.
Namun pada kenyataannya masih ada beberapa
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
belajar matematika. Hal ini tampak dari hasil PH
(Penilaian Harian) yang masih di bawah KKM
sebagaimana yang dikatakan oleh Sakina (2018:7)
tidak menutup kemungkinan bahwa peserta didik
yang berada dalam satu kelas yang sama akan
memiliki tingkat penalaran yang berbeda. Maka
tidak menutup kemungkinan juga bahwa peserta
didik yang bersekolah di sekolah ini memiliki
kemampuan penalaran matematis yang berbeda.
Salah satu penyebabnya adalah peserta didik yang
hanya berorientasi pada hasil belajar tanpa
memperhatikan kemampuan pemahaman konsep
dan bernalar mereka dalam menyelesaikan masalah
matematika.

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru
matematika kelas VI SMP Katolik Ambon banyak
peserta didik yang belum tuntas pada aspek
kemampuan penalaran matematis. Hal ini melatar
belakangi fokus masalah dalam penelitian ini yaitu
analisis kemampuan penalaran matematis peserta
didik pada materi aljabar. Tujuannya untuk
mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis
peserta didik kelas VII SMP pada materi aljabar.

2. Metode Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian
ini adalah peserta didik kelas VII SMP Katolik
Ambon yang berjumlah 24 peserta didik dan dipilih
3 subjek untuk diwawancarai berdasarkan hasil tes
kemampuan penalaran matematis pada materi
aljabar yang telah dikelompokkan berdasarkan
kategori kemampuan penalaran matematis tinggi,
sedang dan rendah.

Instrumen yang digunakan adalah instrumen
utama dan instrumen pendukung yaitu soal tes dan
pedoman wawancara. Prosedur pengumpulan data
dilakukan dengan memberikan tes dan wawancara.
Validasi data yang digunakan ialah triangulasi
sumber untuk menguji keabsahan data dengan cara
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membandingkan hasil tes kemampuan penalaran,
hasil wawancara dan dokumentasi. Setelah data
valid maka dilakukan analisis data untuk
memperoleh kesimpulan kemampuan penalaran
matematis peserta didik dengan kategori tinggi,
sedang dan rendah. Teknik analisis data yang
digunakan merujuk pada analisis data menurut
Sugiyono (2015) vyaitu: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Indikator  penalaran  matematis  yang
digunakan dan aspek yang diteliti pada penelitian
ini adalah indikator kemampuan penalaran
matematis yang dikemukakan oleh Tim PPPG
Matematika (Damayanti, 2012) yang disajikan
pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis

Indikator
No. Penalaran Kriteria
Matematis
1. Mengajukan Ketika melihat suatu
dugaan permasalahan  secara  lisan
maupun tulisan, peserta didik
memiliki pandangan tentang
kisaran jawaban atau
penyelesaian dari permasalahan
itu atau mampu menduga untuk
menemukan jawabannya
2. Melakukan Peserta didik mampu melakukan
Manipulasi manipulasi matematika dalam
Matematika menyelesaikan masalah seperti

mengubah soal cerita menjadi
kalimat matematika. Manipulasi
adalah mengatur (mengerjakan)
dengan cara pandai sehingga
tercapai tujuan yang dikehendaki
sehingga, peserta didik mampu
untuk menguraikan masalah ke
dalam beberapa variabel yang
memuat pemodelan matematika

3. Menyusun Peserta didik sudah mampu

bukti, merangkai  beberapa langkah
memberikan penyelesaian sampai  dengan
alasan atau kesimpulan, serta dapat
bukti terhadap menunjukkan pembuktian dari
kebenaran masalah tersebut dan mempunyai
solusi alasan/argumen yang kuat untuk

meyakinkan bahwa solusi yang
dibuatnya adalah bernilai benar.

4. Menarik Peserta didik dapat menarik
kesimpulan kesimpulan dari hasil akhir yang
dari pernyataan  diperoleh, serta mengungkapkan

alasan kebenaran suatu
pernyataan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Subjek TT (Subjek Berkemampuan
Tinggi)
t Taweb:
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Gambar 1. Hasil Pekerjaan Subjek TT

Berdasarkan gambar 1, subjek TT mampu
menuliskan informasi yang diketahui dalam soal
dengan baik dan benar yaitu dengan menuliskan
jumlah uang anak pertama, kedua, ketiga dan
jumlah uang yang diberikan oleh Pak Bambang.
Subjek TT tidak menuliskan jawaban sementara
yang merupakan dugaan awal tetapi dapat
disampaikan secara lisan pada saat wawancara.
Berikut cuplikan wawancara dengan subjek TT

P14 ... Ok Tesa coba lihat di soal nomor 1, e di
soal nomor 1 Tesa kesulitan di bagian
mana?

TT14 : sebenarnya ga ada yang sulit sih di nomor
1

Pis : oh ok sekarang coba Tesa jelaskan

sebenarnya yang diketahui dan ditanya
pada soal apa?

Tis : Itu yang ditanyakan itu kesimpulan anak
ketiga tentang jumlah uang anak pertama
karena, anak ketiga menyimpulkan bahwa
anak pertama mendapatkan uang lebih
banyak lebih dari 50% dari jumlah uang
yang diberikan pak Bambang

Pig : Apakah Tesa setuju kalau anak pertama
mendapat uang lebih dari 50%

TTie : Setuju

Cuplikan wawancara di atas menunjukkan
subjek TT mampu menyampaikan jawaban
sementara yang menjadi dugaan awal. Hal ini
terlihat dari jawaban subjek TT16untuk pertanyaan
P16. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
subjek TT memenuhi indikator kemampuan
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penalaran matematis yang pertama yaitu
mengajukan dugaan.

Pada gambar 1, subjek TT mengubah
kalimat soal cerita menjadi kalimat matematika
dengan melakukan pemisalan,

uang anak ketiga = x,
uang anak kedua = x + 25000,
uang anak pertama = 3(x + 25000).

Subjek TT juga melakukan operasi
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian suku-suku sejenis yang sesuai dengan
konsep aljabar. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa subjek TT memenuhi indikator
melakukan manipulasi matematika.

Pada tahap penyelesaian, subjek TT
menjumlahkan uang anak pertama, kedua dan
ketiga sama dengan jumlah uang yang diberikan
Pak Bambang yaitu Rp. 600.000. Setelah itu,
subjek TT melakukan operasi penjumlahan,
perkalian dan pembagian untuk mendapatkan nilai
uang anak ketiga. Untuk mencari nilai uang anak
kedua subjek TT mensubstitusikan nilai uang anak
ketiga ke persamaan uang anak kedua yaitu

uang anak kedua : x + 25000
=100.000 + 25.000
= 125.000

uang anak ketiga: (x + 25000)
= 3(100000 + 25000)
= 3(125000)
= 375.000.

Berdasarkan hasil pekerjaan, subjek TT
mampu menyusun bukti dan memberikan alasan
terhadap kebenaran yang membuktikan bahwa
jawaban sementara atau dugaan awal yang
diajukan benar. Hal ini sejalan dengan pendapat
Suprihatin, dkk (2018:10) yang menyatakan bahwa
subjek dengan kemampuan penalaran matematis
yang tinggi memiliki kemampuan yang baik dalam
memperkirakan, menyelesaikan, dan menjelaskan
hasil pekerjaan dengan baik dan benar. Hidayati,
dkk (2015:139) mengatakan, subjek yang memiliki
kemampuan penalaran yang tinggi mampu
menyusun  argumen yang valid dengan
menggunakan langkah-langkah yang sistematis.
Dengan demikian, subjek TT mampu memenubhi
indikator menyusun bukti dan memberikan alasan
terhadap kebenaran solusi.

Gambar 1 menunjukkan bahwa subjek TT
menuliskan kesimpulan yang diperoleh vyaitu
kesimpulan anak ketiga benar. Hal ini juga
didukung dari hasil wawancara, subjek TT mampu
menyampaikan jawaban secara lisan dengan baik
dan tepat. Berikut cuplikan wawancaranya.

TTi7 : ..jadi kesimpulan anak ketiga benar
karena anak ketiga menyimpulkan bahwa
anak pertama mendapat uang lebih dari
50% dari jumlah uang yang diberikan
oleh pak Bambang.

Dari analisis data yang dipaparkan,
disimpulkan bahwa subjek TT menyelesaikan soal
dengan baik dan benar. Hal ini terlihat dari
tercapainya semua indikator penalaran matematis
mulai dari mengajukan dugaan, melakukan
manipulasi matematika, menyusun bukti dan
menarik kesimpulan.

3.2 Subjek HP (Subjek Berkemampuan
Sedang)

1 Dik @ vant Rk Bambang  RP. Boo.coo
- T uvomy omah 2 4 Vom  OmaeX 3
S RP. 215 wo Y+ X
Migakan Ak 3L R
wang Anak 1z 3 x LR omak 2
S 3K C2Bove + XD
: #.000 * 3
Pt :  afakan  kesiwfulan ook 3 Bdwar 2
vang Wnak 2 4 vau anek = +OUaR! Awek T - Goo.coo
45.c00 + gk +25.000 kX 1 goo.000
5% tiwo - 6e.oo®
5x = 6o0.000
= 2 —L"-c” : l1e0.0op
=
keyimmian - Aok 3 2 K
A2 leo.eoo
- Ua] dek 2 - ted.coo
Sadi Uomy amax 2 125.000
Vang quak | + FS.e00 4 3%
= #5000 T Clvo000)
#5000 t (3000005
3500
ki powyg Ouon | = 3FSow
esiwhnannya i ANGK 3 Bosur  Bakwa anak MendaPat lehin
dori 5o %,

Gambar 2. Hasil Pekerjaan Subjek HP

Pada gambar 2, terlihat bahwa subjek HP
mampu menuliskan yang diketahui dan ditanya
pada soal tetapi tidak lengkap dan masih terdapat
kekeliruan. Subjek HP menuliskan jumlah uang
yang diberikan oleh Pak Bambang, jumlah uang
yang diperoleh anak pertama, kedua dan anak
ketiga. Subjek HP menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan tetapi tidak mengajukan dugaan awal
atau jawaban sementara baik secara tertulis
maupun lisan pada saat wawancara.

Berikut cuplikan wawancara subjek HP
terkait indikator mengajukan dugaan.

P14 :  Sekarang coba ceritakan kembali dengan
bahasa Harold sendiri apa yang
ditanyakan atau apa yang sedang
diceritakan di soal ini?

HP:14 : Jadi uang Pak Bambang itu sebesar Rp.
600.000 terus dibagikan kepada tiga anak
itu, yang anak pertama itu ditambah sama
uang anak kedua karena di soalnya tulis
uang anak kedua diberi 25.000 lebih
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banyak dari anak ketiga otomatis
ditambahkan dengan 25000 + x

Cuplikan wawancara di atas menunjukkan
bahwa subjek HP hanya mampu menyampaikan
informasi yang diperoleh dari soal (HP14). Subjek
HP tidak menyampaikan dugaan awalnya. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek HP
tidak mampu memenuhi indikator kemampuan
penalaran matematis mengajukan dugaan.

Subjek HP mengubah soal cerita menjadi
kalimat matematika, melakukan pemisalan yaitu
misalkan anak ketiga = x,

uang anak kedua = 25000 + x,
uang anak pertama = 3(x + 25000)
=75000x 3
Subjek HP juga mampu melakukan operasi

matematika yang sesuai dengan aturan atau prinsip
aljabar, tetapi pada akhir perhitungan terdapat
kekeliruan dalam pemisalan uang anak pertama.
Ketidaktelitian dalam menetapkan hasil operasi
perhitungan penjumlahan, pengurangan, perkalian
dan pembagian adalah salah satu pemicu kesalahan
yang dialami peserta didik ketika menyelesaikan
soal (Fajriah dkk, 2020). Berdasarkan hasil
pekerjaan subjek HP maka dapat disimpulkan
bahwa subjek HP mampu melakukan manipulasi
matematika tetapi tidak sempurna.

Selanjutnya, pada langkah penyelesaian
subjek HP menjumlahkan uang anak pertama,
kedua dan ketiga sama dengan jumlah uang yang
diberikan Pak Bambang. Kemudian,
mensubstitusikan uang anak pertama, kedua dan
ketiga dengan pemisalan yang dilakukan yaitu
75000 + 3x + 25000 + x = 600000, pada
persamaan ini subjek HP tidak memasukkan uang
anak ketiga. Subjek HP melakukan operasi bentuk
aljabar yaitu dengan menjumlahkan suku-suku
yang sejenis dan melakukan pembagian untuk
mendapatkan nilai x. Setelah nilai x diperoleh,
subjek HP mengetahui jumlah uang anak kedua
yaitu 125.000 dan uang anak pertama yaitu,

75000 + 3x = 75000 + 3(100000)
= 75000 + 300000
= 375000

sehingga uang anak pertama adalah 375.000.

Paparan analisis jawaban tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa subjek HP
mampu menyusun bukti dan memberikan alasan
terhadap solusi yang diambil. Berdasarkan hasil
pekerjaan, subjek HP mampu menarik kesimpulan
yang benar dari permasalahan yang diberikan
namun subjek HP tidak mampu membuktikan
bahwa kesimpulannya benar. Pada saat
wawancara, subjek HP tidak mengetahui hasil 50%

dari 600.000 tetapi mampu menarik kesimpulan
dengan benar.

Berikut cuplikan wawancaranya:

Pin :  Kenapa Harold setuju dengan kesimpulan
anak ketiga?
HP111 :  Ehmm, karena anak ketiga disitu bilang ee

anak pertama mendapat lebih besar eh
mendapat uang lebih dari 50%

P12 : 50% nya dari berapa?

HP11> : 50% dari ee dari 100.000

P113 : (menggeleng kepala), coba yang disitu tadi
dibilang apa? Kesimpulan dari anak ketiga
apa?

HP.113 : Jika anak ketiga menyimpulkan anak

pertama mendapatkan lebih banyak lebih
dari 50% dari jumlah uang yang diberikan
Pak Bambang

P114 :Jumlah uang yang diberikan Pak Bambang
ada?

HP114 : 600.000

P11s . Berarti 50% dari 600.000 ada berapa?

HP11s : (diam sejanak) 100.000

P116 . Berarti Harold tidak tahu 50% dari 600.000
itu berapa?

HP116 : (diam sejenak dan geleng kepala) tidak

P117 : ok tidak apa apa tapi kenapa Harold bisa

memiliki kesimpulan bahwa anak ketiga itu
benar. Apa yang disimpulkan anak ketiga
itu  benar bahwa anak pertama
mendapatkan lebih dari 50%. Kenapa
Harold setuju dengan apa yang dibilang
oleh anak ketiga?

HP117 : Soalnya ee anak ketiga bilang bahwa uang
anak pertama 3 kali besar dari uang anak
kedua

Dalam hal ini subjek HP mengalami
kekeliruan penarikan kesimpulan karena subjek HP
menyimpulkan bahwa anak pertama mendapat
uang lebih banyak dari anak kedua dan ketiga tanpa
mengetahui persentase yang didapat oleh anak
pertama. Hal ini sependapat dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Mahendra dkk (2016)
peserta didik mampu menjelaskan yang diketahui
dan ditanyakan, kemudian langkah-langkah dalam
penyelesaian masalah, tetapi masih terdapat sedikit
kesalahan sehingga penarikan kesimpulan menjadi
kurang benar. Ketika wawancara alasan subjek HP
memberikan jawaban tersebut karena uang anak
pertama lebih banyak dari anak kedua dan ketiga.
Maka, indikator menarik kesimpulan dapat dicapai
oleh subjek HP tetapi belum sempurna.

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dipaparkan maka disimpulkan bahwa subjek HP
dapat menyelesaikan soal dengan tuntas tetapi
tidak sempurna. Peserta didik dengan kemampuan
penalaran matematis sedang memiliki kemampuan
yang cukup dalam menyelesaikan soal serta
memberikan penjelasan langkah-langkah
(Hidayati, 2015). Hal in terlihat tidak dicapainya 1
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indikator kemampuan penalarna matematis yaitu
mengajukan  dugaan  sedangkan indikator
menyusun bukti, mampu terpenuhi tetapi tidak
sempurna. Subjek HP hanya mampu memenuhi 3
indikator yaitu melakukan manipulasi matematika,
menyusun bukti dan menarik kesimpulan.

3.3 Subjek JN (Subjek Berkemampuan
~ Rendah)
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Gambar 3. Hasil Pekerjaan Subjek JN

Pada gambar 3, subjek JN menuliskan
informasi yang diketahui pada soal yaitu jumlah
uang yang diberikan oleh Pak Bambang, jumlah
uang yang diperoleh anak kedua dan pertama serta
yang ditanyakan pada soal. Namun tidak
menuliskan dugaan awal sebagai jawaban
sementara dan tidak mampu menyampaikan secara
lisan juga pada saat wawancara.

Berikut cuplikan wawancaranya:

P13 . Menurut Joan setelah Joan menjawab soal
Joan ada kesulitan?

JN13 @ (mengangguk) lya

P14 : Kesulitannya dimana?

JN14 @ Dibagian hitung membagi anak pertama
dapat berapa anak kedua dan anak ketiga?

P1is : Coba Joan setelah mengerjakan ini apa

yang Joan tangkap? Coba Joan ceritakan
lagi dengan bahasa Joan sendiri!
Maksudnya menurut Joan apa yang
diketahui apa yang ditanya? dan benar
tidak kalau anak pertama mendapat uang
lebih dari 50%?

JNis : Yang saya baca disini yang diketahui
uang yang diberikan sebesar 600.000
dibagikan kepada ketiga anaknya
kemudian anak kedua diberikan 25000
lebih banyak dari anak ketiga kemudian
anak ketiga menyimpulkan anak pertama
mendapat lebih banyak lebih dari 50%

Cuplikan wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek JN tidak mampu
mengajukan dugaan secara lisan, terlihat dari

pertanyaan bagian terakhir Pis tidak dijawab.
Dengan demikian disimpulkan, bahwa subjek JN
tidak mampu memenuhi indikator mengajukan
dugaan.

Subjek JN tidak mampu mengubah soal
cerita menjadi kalimat matematika dan tidak
mampu melakukan pemisalan dengan benar.
Subjek JN tidak memahami bahkan tidak mampu
menjelaskan  maksud dari pemisalan yang
dilakukan. Hal ini sependapat dengan Fauzi (2018)
yang menyatakan bahwa sebagian besar peserta
didik mengalami kesulitan pada kemampuan
verbal yaitu memahami dan menafsir soal dalam
bentuk matematika. Hal inilah yang dialami oleh
subjek JN, bahwa subjek JN mengalami kesulitan
secara verbal sehingga dalam melakukan
pemisalan pun subjek JN masih tidak tepat. Berikut
cuplikan wawancara terkait melakukan pemisalan:

Pig : Apa yang Joan kerjakan? Joan melakukan
pemisalan tidak? Pemisalan misalkan anak
pertama x anak kedua apa ? pakai seperti itu?

JN1g : Tidak

Cuplikan wawancara di atas menunjukkan
bahwa subjek JN tidak memahami konsep aljabar,
karena ketika subjek JN ditanyakan apakah
melakukan pemisalan (P16) subjek JN menjawab
tidak (JN1g), sementara pada hasil pekerjaan
subjek memisalkan uang anak ketiga = x. Peserta
didik yang kemampuan penalaran matematisnya
rendah kurang mampu menyusun alasan terhadap
soal yang dikerjakan (Linola dkk, 2017). Dari hasil
pekerjaan secara tertulis dan hasil wawancara
subjek JN tidak memenuhi indikator melakukan
manipulasi matematis.

Hasil pekerjaan subjek JN pada gambar 7
menunjukkan bahwa subjek JN mencari nilai x
dengan cara membagi jumlah uang yang diberikan
oleh Pak Bambang dengan uang anak kedua yaitu

600000 . ;
25000 = 30000, pada tahap ini subjek JN

melakukan langkah yang salah dan perhitungan
yang salah karena 6000000=24 bukan 30000,

kemudian subjek JN menjumlahkan
3x + 75000 + x + x + 25000 = 30000,

5x = 30000 + 100000
5x =400000.

Subjek JN menjumlahkan uang anak
pertama, kedua dan ketiga dan tiba-tiba menuliskan
3x dan 75000. Dalam perhitungan yang dilakukan
terdapat kesalahan yaitu, 30000+100000 = 130.000
yang sebenarnya adalah 400000. Peserta didik
dengan kemampuan penalaran matematis kategori
rendah tidak dapat memperkirakan proses
penyelesaian karena tidak dapat menyusun
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informasi sehingga tidak dapat menyelesaikan
masalah (Ardhiyanti, 2019). Subjek JN tidak
mengerti dengan hasil pekerjaannya dan juga
terlihat tidak cakap dalam perhitungan matematika,
sehingga subjek JN tidak mampu memenuhi
indikator menyusun bukti dan memberikan alasan
terhadap kebenaran.

Pada akhir pekerjaan subjek JN mampu
menarik kesimpulan yang benar namun tidak dapat
dibuktikan kebenarannya. Hal ini terlihat dari hasil
wawancara yang tidak dapat menjelaskan 50% dari
600.000. Peserta didik yang kemampuan penalaran
matematisnya rendah tidak mampu menarik
kesimpulan yang logis dan memberikan alasan
yang tepat pada langkah penyelesaian (Ardhiyanti,
2019). Maka sesuai dengan hasil pekerjaan secara
tertulis dan hasil wawancara, subjek JN tidak
memenuhi indikator menarik kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dipaparkan subjek JN tidak mengerti cara
menyelesaikan soal dan belum memahami konsep
aljabar.  Subjek JN tidak mencapai indikator
kemampuan penalaran matematis mulai dari
mengajukan dugaan awal, melakukan manipulasi
matematika, menyusun bukti dan menarik
kesimpulan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ~ dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
peserta didik yang memiliki kemampuan penalaran
matematis tinggi mampu memahami soal dan
menyelesaikan secara tuntas serta mampu
memenuhi semua indikator penalaran matematis.
Peserta didik yang memiliki kemampuan penalaran
sedang mampu menyelesaikan soal tetapi masih
ada indikator kemampuan penalaran matematis
yang belum terpenuhi. Peserta didik yang memiliki
kemampuan penalaran matematis rendah tidak
mampu memahami soal dengan baik sehingga,
tidak mampu menyelesaikan soal dengan baik dan
benar secara tuntas. Peserta didik kategori rendah
tidak mampu memenuhi indikator kemampuan
penalaran matematis, seperti memanipulasi
matematika, menyusun bukti dan memberikan
alasan terhadap kebenaran solusi serta menarik
kesimpulan.
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